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Abstrak: Pada kesempatan ini penulis membahas mengenai kecemasan. Kecemasan
merupakan salah satu hal yang dirundungi oleh setiap manusia. Salah satu kecemasan
yang sering dialami oleh manusia masa kini terutama adalah kecemasan Antisipatif.
Kecemasan Antisipatif bisa saja terjadi karena faktor lingkungan, keluarga, ataupun sosial.
Kecemasan ini terjadi apabila seseorang berlebihan memikirkan hal yang sudah atau yang
akan terjadi. Salah satu contoh penyebab terjadinya kecemasan ini pada saat memikirkan
wawancara kerja, memikirkan masa depan dengan teman-teman atau faktor keluarga
yang tidak sejalan dan mendukung keinginan kita. Akibat dari kecemasan antisipatif ini
sangat signifikan dan memiliki kecenderungan kepada suatu hal yang negatif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, maka dari itu penulis membuat karya ini dengan
tujuan memberikan informasi kepada pembaca serta masyarakat bahwasannya dampak
kecemasan antisipatif ini sangat berbahaya khususnya terhadap diri sendiri. Dalam
mengangkat permasalahan ini penulis membuat karya tugas akhir ini melalui medium film
eksperimental.

Kata kunci: kecemasan antisipatif, film eksperimental

Abstract: On this occasion the author discusses anxiety. Anxiety is something that every
human being suffers from. One of the anxieties that people today often experience is
anticipatory anxiety. Anticipatory Anxiety can occur due to environmental, family or social
factors. This anxiety occurs when someone thinks too much about things that have
happened or will happen. One example of the cause of this anxiety is when thinking about
a job interview, thinking about the future with friends or family factors that are not in line
with and support our desires. The consequences of anticipatory anxiety are very significant
and have a tendency towards something negative. To overcome this problem, the author
created this work with the aim of providing information to readers and the public that the
impact of anticipatory anxiety is very dangerous, especially for oneself. In raising this
problem the author created this final project work through the medium of experimental
film.
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PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya aktivitas manusia, manusia seringkali dirundung oleh
perasaan cemas. Rasa cemas atau kecemasan pada manusia merupakan sebuah
permasalahan yang umum dan bisa timbulkan oleh berbagai faktor seperti
perubahan fisik dan emosional yang terjadi selama menjalani hidup, adanya
tekanan sosial, akademik, serta keluarga, bisa menjadi faktor dalam timbulnya
perasaan cemas. Berbagai faktor ini dapat menyebabkan kegelisahan pada diri
sendiri. Salah satu kecemasan yang dirundungi oleh manusia adalah Anticipatory
Anxienty atau Kecemasan Antisipatif. Kecemasan yang dialami tersebut dapat
bersifat sebentar atau jangka panjang (Ramaiah 2003).

Kekhawatiran terhadap masa depan mungkin adalah masalah umum,
namun pada Kecemasan Antisipatif, tingkat kekhawatirannya berlebihan dan
cenderung pada hasil yang negatif. orang yang merasakan Kecemasan Antisipatif
mungkin akan merasakan cemas selama berjam-jam atau berhari-hari. Menurut
Salim M. (2023) Akibat yang dirasakan oleh pengidap kecemasan Antisipatif
seperti perasaan takut dan kegelisahan yang berlebihan, terlalu berhati-hati dan
mengantisipasi hal yang buruk, terlalu mewaspadai segala sesuatu seolah menjadi
tanda bahaya, sulitnya berkonsentrasi atau kesulitan dalam mengelola emosi dan
suasana hati. Untuk mencegah hal ini terjadi, kita perlu memikirkan masa depan
dengan hati-hati.

Kecemasan Antisipatif juga berdampak signifikan pada kehidupan
seseorang. Menurut Kasus Sunday Scary atau Monday Blues yang ditulis oleh
Pandise (2017) bentuk kecemasan ini berfokus pada hal-hal di masa depan yang
tidak dapat dikontrol. Seperti namanya, Sunday Scaries dapat terjadi diranah
sederhana, mengkhawatirkan sesuatu yang belum terjadi atau hal-hal yang akan
datang. Meningkatkan Kecemasan Antisipatif pada hari jumat karena
mencemaskan hal yang akan terjadi dihari senin atau takut akan kembali kepada

rutinitasnya.



Kecemasan Antisipatif merupakan istilah yang mengacu pada pola perilaku
seseorang di mana cenderung menghindari atau menekan rasa takut mereka
tanpa serius mengatasi penyebab rasa takut itu sendiri. Ketakutan berlebihan yang
terus-menerus terhadap masa depan cenderung berdampak negatif pada jiwa
seseorang. Misalnya saja stres yang terjadi karena otak kita terlalu banyak
memikirkan ketidakpastian. Hal ini menyebabkan orang tersebut tidak dapat
membedakan antara kenyataan dan apa yang sebenarnya ada di kepalanya
sehingga mengakibatkan dirinya mengalami gangguan kecemasan.

Berdasarakan latar belakang tersebut, penulis ingin mengangkat
permasalahan mengenai Kecemasan Antisipatif yang berdasarkan dari
pengalaman serta lingkungan pribadi kedalam film eksperimental. Film
eksperimental ini akan berjudul Faded. Kata Faded diambil dari bahasa inggris
yang artinya redup atau hilang secara perlahan. Kecemasan Antisipatif dibalik kata
Faded adalah hilangnya keinginan masa depan secara perlahan. Alasan penulis
mengangkat masalah tentang Kecemasan Antisipatif adalah untuk menyampaikan
pesan kepada penonton bahwasanya Kecemasan Antisipatif memiliki dampak
yang sangat berbahaya khususnya pada diri sendiri. Adapun tujuan penulis dari
pembahasan isu tersebut adalah menjadikan karya ini sebagai pengingat untuk

setiap individu yang merasakan permasalahan yang sama.

METODE PENGKARYAAN

Dalam proses penciptaan karya film eksperimental ini, penulis membagi
penciptaan karya tugas akhir ini terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu Pra-produksi,
Produksi dan Pasca-Produksi. Penulis membagi tahapan proses berkarya agar

memudahkan dalam melakukai proses berkarya.

Pra-produksi



Sebelum memulai

kegiatan produksi,

penulis melakukan beberapa

pembahasan untuk mematangkan konsep yang akan diciptakan.

Teknik aspek

Tabel 1. Teknik Aspek

NO TEKNIK ASPEK KETERANGAN
1 Durasi 3-5 menit
2 Aspek Ratio 16:9
3 Warna RGB dan BW

Sumber : Penulis, 2024

Storyboard
Penulis membuat storyboard sebagai gambaran visual yang akan dibuat
dan untuk mempermudah pengambilan gambar yang nantinya dilaksanakan

sesuai kemauan penulis.

STORY BOARD FADED STORY BOARD FADED

SCENE 1 SCENE 2 SCENE3 SCENE7 SCENEB. SCENE9
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Gambar 1 Storyboard
Sumber : Penulis, 2024

Crew

Pada proses ini, penulis melakukan pengrekrutan kru yang mana berkeja
pada bidangnya masing-masing. Penulis membagi beberapa bagian dengan
individu sesuai dengan bidangnya masing-masing.
Shotlist

Setelah membuat storyboard sebagai pengambaran untuk memudahkan
pengerjaan tugas akhir, penulis membuat shotlist yang digunakan sebagai acuan

Director of Photography (DOP) dalam pengambilan gambar.
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Gambar 2 Shotlist
Sumber : Penulis, 2024

Rekap alat
Berikut merupakan rekap alat yang digunakan untuk kebutuhan proses
produksi yang dilakukan. Alat yang tercantum mengarah pada kebutuhan artistik

dan peralatan kamera.

Tabel 2 Rekap alat
NO NAMA ALAT JUMLAH
KAMERA A73
LENSA 24-70
LENSA 50
LIGHTING D120
ULANZI
C-STAND

ol lw|N|-
RIN|R (R |R|-




I ARM 1
Sumber : Penulis, 2024

Tabel 3 Rekap alat

NO NAMA ALAT TOTAL KETERANGAN
1 Piala 2
2 Bunga Matahari 4
3 Meja 1
4 Kursi 1
5 Kain Putih 3 1,5m x 8m
6 Canvas 2
7 Kuas Canvas 3
8 Buku 3
9 Vas Bunga 1
10 Cat Canvas 1 Set
11 Cat Body 1 Set

Sumber : Penulis, 2024

Lokasi
Dalam proses pembuatan karya tugas akhir ini, penulis menggunakan
kamar kontrakan penulis sebagai tempat pengambilan gambar. Lokasi akan dibuat

sesuai dengan konsep yang digunakan.

Talent
Penulis disini menggunakan talent. Film ini menggunakan 1 karakter yaitu

Bayu Evri Saputra yang merupakan tokoh utama dari film eksperimental ini.

Produksi

Dalam tahap ini, merupakan proses pengambilan gambar dari semua
persiapan yang telah dilakukan pada masa pra-produksi. Proses produksi ini
dilaksanakan pada tanggal Jumat, 7 Juni 2024. Dalam pelaksanaan proses produksi
ini, sebelum penulis melakukan shoting, penulis melakukan tahapan untuk
memulai shoting sepertinya mengatur artistic dan konsep pada visual, diskusi
visual Bersama kru, blocking visual, serta proses pengambilan gambar shoting.

Adapun dokumentasi shoting yang dilaksanakan sebagai berikut:



Gambar 3 Proses shooting
Sumber : Penulis, 2024

Pasca Produksi

Setelah melakukan proses produksi, penulis masuk kedalam tahap pasca
produksi. Penulis mengawali dengan mengsortir beberapa potongan video dan
memasukan yang sesuai dengan data produksi. Penulis menggunakan aplikasi

Adobe Premiere Pro 2023 untuk video mengedit video.

Gambar 4 Proses editing
Sumber : Penulis, 2024

Penulis juga menggunakan FL Studio untuk sound. Pada proses ini, penulis
membagi menjadi 3 bagian pengeditan. Yang pertama rough-cut, yang kedua
dengan warna dan yang terakhir pengeditan suara. Disini Penulis juga menyiapkan
poster film yang nantinya digunakan sebagai tanda untuk promosi dari film
eksperimental Faded. Penulis menggunakan platform canva untuk membuat

poster.



An Experimental Film by
Alghofiri Omar Nacazeta

Gambar 5 Poster
Sumber : Penulis, 2024

HASIL DISKUSI

Konsep Karya
Dengan topik yang dibahas oleh latar belakang, penulis akan membuat film
eksperimental yang berjudul Faded. Film eksperimental menceritakan kasus dari

kasus kecemasan antisipatif yang menggunakan beberapa semiotik serta



pewarnaan yang mengambarkan emosi dan dimensi, serta menggunakan sound
untuk menyampaikan sesuatu
Setiap gambar (meliputi foto, diagram, bagan, foto, ilustrasi, skema dan

|ll

grafik yang semuanya diberi judul “gambar”) harus dalam kondisi baik dengan
resolusi minimal 200 dpi serta tampilan hitam putih (greyscale). Tampilan gambar
berwarna penubh (full color) diperbolehkan pada versi online saja.
Sinopsis

Menceritakan tentang remaja laki-laki yang membaca buku Pada suatu
saat, remaja itu masuk kedalam dimensi pikirannya. Didalam pemikirannya
melihat ada canvas dan cat dimejanya. Kemudian mencoba melukiskankan
sesuatu. Tak lama pun ia melihat bayangan besar yang mendatanginya. Dengan

adanya bayangan itu, ia berusaha menarik semua lukisannya. la mencoba keluar

dari pemikirannya tapi apa yang ia dapat adalah suasana yang bercampur aduk

Hasil Karya
Setelah melakukan proses shoting, Adapun karya yang dihasilkan memiliki

makna tersendiri. Makna visual tersebut akan dijelaskan pada table berikut:.

Tabel 4 Penjelasan karya

NO VISUAL PEMAKNAAN

Diperlihatkan Tokoh utama membaca buku lalu
didukung oleh semiotik bunga matahari vyang
menandakan tokoh utama sedang ambisius Buku
menandakan perjalan hidupnya. Buku yang dibuka
ditengah menandakan umur yang merasakan dampak
kecemasan Warna kuning pada tone warna
mengambarkan damai

-

E-—U

Semiotik piala dengan arti pencapaian atau hal yang
diinginkan. Bayangan pada dirinya menandakan
2 bahwasanya ia tidak sendiri.




Tokoh utama membaca buku dengan semiotik piala
dimana tanda untuk mencapai sebuah pencapaian

Tokoh utama membaca dan melamun hingga ia
terbawa ke alam pemikirannya Sound akan seperti
surround dan menghilang secara perlahan

Mengambarkan pemikiran yang sedang mengisi
sesuatu serta pemikiran yang memiliki batas.

Tokoh utama berada di alam pemikirannya. Dengan
background putih bertekstur menandakan pemikiran
memiliki batas.Warna hitam dan putih untuk
mengambarkan misteri.

Tokoh utama mencoba mengambarkan keinginannya.
Lukisan berbentuk abstrak karena keinginannya tidak
hanya satu. Pada scene mencelupkan kuas,
mengambarkan tokoh utama sedang berfikir untuk
menjadi apa.

Bentuk pemikiran yang damai dan terisi dengan ide-ide
kemauan.

Cat kemudian jatuh yang menandakan tokoh utama
sedang bersemangat dalam mengapai keinginannya




9 Kemudian ia melihat sosok hitam pada pandangannya
mengambarkan sosok yang takut akan menyelimutinya
Pemikiranpun menjadi campur aduk dikarenakan takut

10 dengan hal apa yang dipikirkannya

11 Rewind scene, dimana tokoh utama menarik semua
keinginannya.
Pemikiranpun yang takut jika di isi dengan ide baru

12 akan sia-sia

13 Piala jatuh menandakan tujuannya telah hancur

14 Bunga matahari jatuh menandakan hilangnya
keberhasilan dan ambisiusnya

15

Kemudian ia diselimuti dengan rasa takutt

Sumber : penulis, 2024




KESIMPULAN

Pembuatan film adalah proses komplek dan kolaboratif yang melibatkan
berbagai tahapan. Setelah melalui pembuatan karya tugas akhir ini penulis
mendapatkan pengalaman baru yang akan bermanfaat dimasa yang akan datang.
tugas akhir ini memvisualisasikan tentang seseorang yang berpikiran berlebihan
terhadap masa depan yang akan datang. Masa depan adalah masa yang tidak
dapat diprediksi dan tidak pasti, dampak yang terjadi ketika memikirkan masa
depan yang berlebihan akan berdampak negatif khususnya pada diri sendiri.
Penulis berharap dengan film eksperimental Faded ini Masyarakat dapat

mengetahui dampak negatif dari isu Kecemasan Antisipatif.
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